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Abstrak: Kelulusan siswa menjadi indikator penting dalam mengukur efektivitas 

proses pembelajaran dan keberhasilan lembaga pendidikan. Rendahnya tingkat 

kelulusan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti nilai akademik, kehadiran, 

dan faktor lainnya. Melalui metode algoritma K-Nearest Neighbor dengan cara 

menghitung jarak antara atribut data latih dan atribut data masukan baru yang akan 

diprediksi menggunakan perhitungan Euclidean Distance. Faktor kelulusan yang 

dipertimbangkan antara itu nilai, kehadiran, ekstrakurikuler, sikap, prestasi, dan 

pendidikan orang tua. Hasil penelitian menunjukan bahwa program menghasilkan 

sistem prediksi dengan keakuratan yang maksimal. Namun masih terdapat beberapa 

kekurangan program yang perlu diperbaiki seperti penambahan jumlah data, dan juga 

mempertimbangkan pengaruh faktor lainnya. 

 

Kata kunci: Program Data Mining, K-Nearest Neighbor, Prediksi Kelulusan Siswa 

 

Abstract: Student graduation is an important indicator in measuring the effectiveness 

of the learning process and the success of educational institutions. Low graduation 

rates can be influenced by various factors, such as academic grades, attendance, and 

other factors. Using the K-Nearest Neighbor algorithm method, the distance between 

training data attributes and new input data attributes will be predicted using the 

Euclidean Distance calculation. Graduation factors considered include grades, 

attendance, extracurricular activities, attitudes, achievements, and parental 

education. The results of the study show that the program produces a prediction 

system with maximum accuracy. However, there are still several program 

shortcomings that need to be improved, such as increasing the amount of data and 

also considering the influence of other factors. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan secara umum adalah upaya yang bisa direncanakan dalam mempengaruhi orang lain baik itu 

secara individu, kelompok ataupun masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang telah diharapkan oleh 

pelaku pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Di 

Indonesia, upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan melalui berbagai kebijakan dan program, mulai 

dari peningkatan kualitas pengajar hingga pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia pendidikan. Tujuan 

dari pendidikan adalah untuk mendapatkan pengetahuan untuk mengembangkan bakat ataupun kemampuan 

seseorang serta taat kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk dapat meningkatkan pola pikir yang berkualitas yang 

unggul dalam segala hal[1]. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan sendiri memiliki tujuan yaitu tidak hanya meningkatkan kualitas 

pendidik tetapi secara langsung juga meningkatkan kualitas lulusan siswa atau peserta didik. Kelulusan dapat 

diartikan sebagai poin terpenting yang harus dipenuhi siswa dalam proses pembelajarannya. Standar kompetensi 

lulusan memegang peranan yang sangat penting dalam pengembangan kurikulum tahunan Kompetensi lulusan 

diukur berdasarkan kemampuan berpikir, bertindak, bertindak, atau keterampilan untuk menilai pengetahuan 

dan keterampilan setiap siswa. Standar Kompetensi Lulusan bermanfaat sebagai dasar penilaian dan pemantauan 

proses kemajuan dan hasil belajar peserta didik. Untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang sesuai, maka 

setiap lulusan harus meningkatkan kompetensinya sesuai dengan perubahan zaman dan kebutuhan[2]. Kelulusan 

berperan sangat penting untuk menyusun kurikulum setiap tahunnya. Kompetensi lulusan di ukur dari 

kemampuan berfikir, bersikap dan tindakan atau keterampilan setiap peserta didik untuk menilai pengetahuan 

dan keterampilannya. Standar kompetensi lulusan sering di kenal di kalangan sekolah sebagai Kurikulum. 

Kurikulum merupakan jalan yang wajib di lalui bagi setiap peserta didik, apabila peserta didik tidak dapat 

menyelesaikan kurikulum dalam suatu pendidikan maka tidak dinyatakan lulus. Kelulusan pun di tandai dengan 

pemberian ijazah dari sekolah yang bersangkutan[3]. 

Kelulusan siswa sendiri menjadi indikator penting dalam mengukur efektivitas proses pembelajaran dan 

keberhasilan lembaga pendidikan. Rendahnya tingkat kelulusan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

nilai akademik, kehadiran, kondisi ekonomi keluarga, dan faktor lainnya. Oleh karena itu, diperlukan metode 

yang dapat membantu pihak sekolah dalam mengidentifikasi siswa yang berpotensi tidak lulus sedini mungkin. 

Namun, salah satu tantangan yang masih sering dihadapi adalah tingkat kelulusan siswa yang belum merata di 

berbagai jenjang pendidikan, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Pendidikan di sekolah dasar merupakan 

jenjang pendidikan formal pertama yang akan menentukan arah pengembangan potensi peserta didik [4]. 

Sekolah dasar yaitu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan sebagai dasar untuk 

mempersiapkan siswanya agar dapat dan mampu melanjutkan pendidikannya ke lembaga pendidikan yang lebih 

tinggi. 

Dalam penelitian ini dilakukan implementasi sistem dengan menerapkan Algoritma K-Nearest Neighbor 

guna untuk memprediksi kelulusan siswa. Algoritma K-Nearest Neighbor merupakan sebuah metode untuk 

melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek 

tersebut. 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

2.1 Perumusan Masalah 

Penelitian ini diangkat dari kebutuhan akan sistem prediksi kelulusan siswa yang dapat membantu pihak 

sekolah dan orang tua siswa dalam mengidentifikasi peserta didik yang berisiko tidak lulus lebih awal. 

Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah di SD Negeri 1 Kedungsari, ditemukan bahwa 

penentuan kelulusan masih dilakukan secara manual berdasarkan penilaian guru terhadap nilai akademik dan 

kehadiran siswa. Proses ini dinilai memerlukan waktu yang lama yaitu sampai selesainya proses belajar 

mengajar dan cenderung. 

Dalam pendidikan di sekolah dasar, kelulusan siswa tidak hanya ditentukan oleh nilai akademik, tetapi 

juga melibatkan aspek lain seperti sikap, perilaku, dan lingkungan pendukung. Namun, di SD Negeri 1 

Kedungsari, proses penentuan kelulusan masih dilakukan secara manual dan cenderung hanya 

mempertimbangkan nilai akademik, sehingga berisiko menimbulkan ketidaksesuaian kualitas siswa kejenjang 

yang lebih tinggi.  
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Indikator penting lainnya seperti kedisiplinan, keaktifan dalam kegiatan ekstrakurikuler, perilaku siswa, 

prestasi non-akademik, hingga latar belakang pendidikan orang tua belum dianalisis secara sistematis sebagai 

faktor pendukung kelulusan. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan berbasis data untuk memprediksi 

kelulusan secara lebih objektif dan menyeluruh. Sebagai dasar untuk mendukung pemecahan masalah yang telah 

diidentifikasi, dilakukan kajian pustaka terhadap penelitian terdahulu dan teori-teori yang relevan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Supriadi[5]. menunjukkan bahwa metode data mining, khususnya algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN), dapat digunakan untuk memprediksi kelulusan siswa dengan akurasi yang tinggi. Dalam 

konteks tersebut, data seperti nilai akademik, kehadiran, dan sikap siswa dijadikan sebagai atribut untuk 

klasifikasi kelulusan. 

Selain itu, Wanto & Widiarto[5] menyatakan bahwa prediksi berbasis machine learning menjadi semakin 

penting dalam dunia pendidikan karena mampu mengolah data historis dan memberikan hasil prediktif yang 

objektif. Metode KNN bekerja dengan cara membandingkan data baru dengan sejumlah data tetangga terdekat 

untuk menentukan kelasnya, sehingga sangat cocok diterapkan dalam permasalahan klasifikasi seperti kelulusan 

siswa. Beberapa faktor lain yaitu variabel-variabel non-akademik seperti perilaku, ekstrakurikuler, serta latar 

belakang orang tua dapat dijadikan indikator tambahan dalam memodelkan kelulusan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan pendekatan data mining dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan pada data nilai semata, 

melainkan juga pada kombinasi data multidimensional untuk memperoleh hasil prediksi yang lebih akurat dan 

komprehensif. 

 

2.2 Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan sebagai dasar dalam membangun 

sistem prediksi kelulusan siswa menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Data yang dikumpulkan 

berupa data akademik dan non-akademik siswa yang berperan sebagai atribut dalam proses klasifikasi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Observasi: Penulis melakukan observasi secara langsung ke SD Negeri 1 Kedungsari untuk mendapat 

informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian 

 Wawancara: Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan Ibu Rini Supriyanti selaku operator 

SD Negeri 1 Kedungsari dengan tujuan memperoleh data tambahan yang didapatkan melalui dokumen 

resmi sekolah 

 Studi Pustaka: Penulis mempelajari referensi-referensi jurnal, buku, maupun penelitian terdahulu yang 

dinilai relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

 

2. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh, dilakukan proses analisis data dengan tahapan sebagai berikut : 

 Preprocessing Data 

Data cleaning: Menghapus data duplikat, tidak lengkap, atau tidak relevan. 

Normalisasi data: Mengubah data ke skala yang seragam agar dapat diproses oleh algoritma KNN. 

Transformasi data: Mengonversi data kategorikal menjadi numerik jika diperlukan. 

 Pembagian Data 

Data latih: Digunakan untuk membentuk model prediksi. 

Data uji: Digunakan untuk menguji akurasi model. 

 

3. Evaluasi Model 

 Menggunakan confusion matrix untuk membandingkan hasil prediksi dengan data actual 

 Mengukur kinerja model menggunakan matriks akurasi, presisi, dan recall 

 

2.3 Penyelesaian Masalah 

Dalam penelitian ini, permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana memanfaatkan data siswa 

untuk memprediksi kelulusan secara lebih objektif dan sistematis. Selama ini, kelulusan siswa lebih banyak 

ditentukan berdasarkan penilaian akademis dan secara manual oleh guru, sementara aspek lain seperti kehadiran, 

kedisiplinan, dan latar belakang siswa belum dianalisis secara menyeluruh. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah 
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pendekatan berbasis data yang mampu mengolah berbagai variabel tersebut untuk menghasilkan prediksi yang 

akurat. 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

(KNN). KNN merupakan salah satu algoritma dalam data mining yang berfungsi untuk melakukan klasifikasi 

berdasarkan kemiripan atau kedekatan antar data. Algoritma ini bekerja dengan cara mencari sejumlah k data 

tetangga terdekat dari data baru yang akan diklasifikasikan, lalu menentukan kelas mayoritas dari tetangga 

tersebut sebagai hasil prediksi. 

Algoritma K-Nearest Neighbor dipilih penulis sebagai metode dalam penelitian ini karena beberapa 

pertimbangan, yaitu: 

1. Simpel dan efisien: KNN mudah dipahami dan diterapkan, cocok untuk kasus klasifikasi seperti kelulusan 

(Lulus / Tidak Lulus) 

2. Tidak memerlukan model pelatihan yang kompleks: Algoritma ini bersifat lazy learning, sehingga proses 

pelatihan (training) tidak memakan banyak waktu 

3. Mampu menangani data multidimensi: KNN dapat mengolah berbagai atribut siswa, baik numerik maupun 

kategorikal, dengan metode pengukuran jarak seperti Euclidean Distance 

4. Sudah terbukti dalam penelitian sejenis: Banyak penelitian terdahulu yang berhasil menggunakan KNN 

untuk klasifikasi pendidikan, seperti prediksi kelulusan dan penjurusan siswa 

 

2.4 Implementasi Algoritma 

Sebagai solusi atas permasalahan yang telah dianalisis, penelitian ini mengimplementasikan algoritma K-

Nearest Neighbor (KNN) untuk membangun sistem prediksi kelulusan siswa di SD Negeri 1 Kedungsari. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai atribut yang relevan dengan proses kelulusan, di 

antaranya: nilai akademik siswa, kehadiran, kedisiplinan, keaktifan dalam kegiatan ekstrakurikuler, perilaku 

selama di sekolah, prestasi, serta latar belakang pendidikan orang tua. 

Data ini terlebih dahulu melalui proses pra-pemrosesan, yang mencakup pembersihan data dari nilai 

kosong atau duplikat, normalisasi agar setiap atribut berada pada skala yang sama, serta konversi data 

kategorikal menjadi bentuk numerik jika diperlukan. Setelah proses klasifikasi dijalankan, hasil prediksi 

kemudian dievaluasi menggunakan data uji. Evaluasi dilakukan melalui confusion matrix untuk mengetahui 

jumlah prediksi benar dan salah. 

 

2.5 Simpulan Penelitian 

Penelitian ini telah melalui sejumlah tahapan dimana untuk membangun sistem prediksi kelulusan siswa 

berbasis algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Tahap awal dimulai dengan perumusan masalah, yang didasari 

oleh kondisi penentuan kelulusan siswa yang masih bersifat manual dan belum memanfaatkan data secara 

menyeluruh. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui dokumentasi dari sekolah, yang mencakup 

berbagai atribut seperti nilai akademik, kehadiran, sikap, keaktifan ekstrakurikuler, dan latar belakang keluarga. 

Data tersebut dianalisis dan dipersiapkan melalui proses pra-pemrosesan, seperti pembersihan data dan 

normalisasi, guna menghasilkan data yang siap digunakan untuk proses klasifikasi. 

Tahapan dilanjutkan dengan analisis penyelesaian masalah, di mana dipilih algoritma KNN sebagai 

metode klasifikasi yang sesuai berdasarkan karakteristik data dan kebutuhan penelitian. Algoritma ini dipilih 

karena sederhana, fleksibel, dan dapat bekerja dengan baik meskipun data pelatihan terbatas. Dari keseluruhan 

tahapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian ini telah dirancang secara sistematis untuk 

mendukung pengembangan sistem prediksi kelulusan siswa secara terarah, mulai dari identifikasi masalah 

hingga implementasi model prediksi. 

 

2.6 Data Mining 

Data Mining merupakan proses iteratif dan interaktif untuk menemukan pola-pola atau model baru yang 

shahih (sempurna), bermanfaat dan dapat dimengerti dalam suatu database yang besar (massive database). Data 

mining berisi pencarian trend atau pola yang diinginkan dalam basis data besar dalam membantu pengambilan 

keputusan di waktu yang akan datang. Data mining memiliki hakikat sebagai disiplin ilmu yang tujuan 

utamanya adalah untuk menemukan, menggali, atau menambang pengetahuan dari data atau informasi yang 

dimiliki[6]. Data mining sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang berguna dari gudang basis data yang 

besar, yang dapat diartikan sebagai pengekstrakan informasi baru yang diambil dari bongkahan data besar yang 
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membantu pengambilan keputusan. Data mining dapat menemukan tren dan pola tersembunyi yang tidak 

muncul dalam analisis queri sederhana sehingga dapat memiliki bagian penting dalam hal menemukan 

pengetahuan dan membuat keputusan[7]. Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

data mining merupakan suatu proses yang digunakan dalam menemukan hubungan yang berarti, pola dan tren 

dengan cara mengekstrak pengetahuan dari data dalam jumlah yang besar yang tersimpan dalam database. 

Adapun tahap-tahap dalam data mining antara lain: 

1. Data Cleaning 

Pembersihan data merupakan proses menghilangkan noise dan data yang tidak relevan. Pada 

umumnya data yang diperoleh, baik dari database memiliki isian-isian yang tidak sempurna seperti data yang 

hilang, data yang tidak valid atau juga hanya sekedar salah ketik. 

 

2. Transformasi Data 

Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses. Sebagai contoh beberapa 

metode standar seperti analisis asosiasi dan clustering hanya bisa menerima input data kategorikal. 

Karenanya data berupa angka numerik yang berlanjut perlu dibagi-bagi menjadi beberapa interval. Proses ini 

sering disebut transformasi data. Pada penelitian ini metode transformasi yang digunakan adalah label 

encoding dan normalisasi data. 

Fungsi dari label encoding adalah mengubah data kategorikal menjadi numerikal dengan setiap 

kategori memiliki tingkatan nilai. Sedangkan untuk normalisasi dilakukan karena data yang telah 

dikumpulkan biasanya mempunyai nilai yang tinggi. Maka perlu melakukan normalisasi data guna untuk 

mengurangi redundansi dan meningkatkan integritas data. Rumus dari normalisasi data yang digunakan 

penulis sendiri adalah rumus normalisasi min-max sebagai berikut: 

𝑥𝑛𝑒𝑤 =
𝑥𝑜𝑙𝑑 − 𝑥𝑚𝑖𝑛

𝑥𝑚𝑎𝑥 − 𝑥𝑚𝑖𝑛

 

 

Keterangan: 1. X new = Nilai X baru 

 2. X old = Nilai X lama 

 3. X min = Nilai X terkecil 

 4. X max = Nilai X terbesar 

 

3. Proses Mining 

Merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan pengetahuan berharga dan 

tersembunyi dari data. Metode yang dipilih dalam penelitian ini yaitu algoritma K-Nearest Neighbor.  

 

4. Evaluasi dan Validasi Pola 

Untuk mengidentifikasi pola-pola menarik ke dalam knowledge based yang ditemukan. Dalam tahap 

ini dilakukan korelasi model Pearson dengan rumus: 

𝑟 =
∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)(𝑦𝑖 − 𝑦̅)

√∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 ∑(𝑦𝑖 − 𝑦̅)2
 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi 

xi = Nilai variabel x 

x̄ = Rata-rata nilai variabel x 

y = Nilai variabel y (target) 

ȳ = Rata-rata nilai variabel y (target) 

Dimana korelasi ini digunakan untuk menemukan seberapa kuat hubungan antara atribut dengan 

target, lalu dilakukan validasi yang hasilnya berupa pola-pola yang khas maupun model prediksi dievaluasi 

untuk menilai apakah hipotesa yang ada memang tercapai. 

 

5. Presentasi Pengetahuan 
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Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai metode yang digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan yang diperoleh pengguna. Tahap terakhir adalah bagaimana memformulasikan 

keputusan atau aksi dari hasil analisis yang didapat. 

 

2.7 Algoritma K-Nearest Neighbor 

Algoritma K-Nearest Neighbor merupakan suatu algoritma klasifikasi dan termasuk ke dalam algoritma 

supervised learning. Algoritma ini menggunakan klasifikasi terhadap suatu objek berdasarkan data jarak 

tetangga (neighbor) terdekatnya. Kemiripan data dapat lebih dari satu, maka dari itu KNN dapat mengklasifikasi 

sejumlah data k yang mirip juga data yang memiliki banyak kemiripan. Jarak yang digunakan pada KNN 

disebut dengan Jarak Euclidien. Selain sederhana dalam mencari jarak terdekat antar data, Kelebihan algoritma 

ini dapat menggeneralisasi himpunan data training yang relatif kecil[8]. 

Algoritma K-Nearest Neighbor adalah pendekatan untuk proses penyelesaian kasus dengan menghitung 

pembobotan pada sejumlah fitur yang telah ditentukan. Pendekatan ini ditentukan dengan menghitung kedekatan 

antara kasus yang baru dengan kasus yang lama[9]. KNN adalah algoritma nonparametric. Nonparametrik 

berarti tidak ada parameter atau jumlah parameter tetap terlepas dari ukuran data. Sebaliknya, parameter akan 

ditentukan oleh ukuran kumpulan data pelatihan, meskipun tidak ada asumsi yang perlu dibuat untuk distribusi 

data yang mendasarinya. Dengan demikian, KNN bisa menjadi pilihan terbaik untuk setiap studi klasifikasi 

yang melibatkan sedikit atau tanpa pengetahuan sebelumnya tentang distribusi data[10]. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah metode klasifikasi 

dalam supervised learning yang bekerja dengan mengukur kedekatan antara data baru dan data pelatihan 

menggunakan jarak Euclidean. Sebagai algoritma nonparametrik, KNN tidak memerlukan asumsi terhadap 

distribusi data, sehingga fleksibel digunakan meski pengetahuan awal terhadap data terbatas. Kelebihannya 

terletak pada kesederhanaan dan kemampuannya untuk mengklasifikasikan data berdasarkan kemiripan tanpa 

membutuhkan model pelatihan yang kompleks. 

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) memiliki Langkah-langkah dalam penerapannya, yaitu sebagai 

berikut: 

 Tentukan parameter K = jumlah banyaknya tetangga terdekat 

 Hitung jarak antara data baru dan semua data yang ada di data training dengan rumus Euclidean Distance: 

𝑑 =  |𝑥𝑖 − 𝑦𝑖| =  √ ∑(𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2

𝑛

𝑖=1

 

Dimana: 

d = Jarak 

xi = Data uji 

yi = Data latih 

i = Variabel data 

n = Banyaknya data 

 Urutkan jarak tersebut dan tentukan tetangga mana yang terdekat berdasarkan jarak minimum ke K 

 Tentukan kategori dari tetangga terdekat 

 Gunakan kategori mayoritas yang sederhana dari tetangga yang terdekat tersebut sebagai nilai prediksi dari 

data yang baru. 

 

III. PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

Pada penelitian yang dilakukan penulis ini, algoritma yang digunakan adalah algoritma K-Nearest 

Neighbor dengan menerapkan perhitungan Euclidean Distance untuk memprediksi kelulusan siswa di SD 

Negeri 1 Kedungsari. Perhitungan algoritma pada penelitian kali ini pun memiliki tahapan berikut : 

1. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada tahapan ini, pengumpulan data dilakukan langsung pada SD Negeri 1 Kedungsari dengan cara 

observasi langsung dan wawancara dengan operator dari pihak sekolah. Sehingga dari tahapan pengumpulan 

data ini diperoleh 50 data siswa dengan atribut-atribut sebagai berikut: 
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Gambar 1. Data Siswa 

 

2. Transformasi Data 

Pada tahapan ini dilakukan normalisasi pada atribut nilai dan kehadiran untuk menyamakan skala fitur 

dalam rentang antara 0-1 agar nilai yang terlalu besar tidak mendominasi dalam sebuah fitur atau atribut. 

Sedangkan pada atribut ekstrakurikuler, sikap, prestasi dan pendidikan orang tua akan dilakukan 

transformasi data untuk mengubah nilai kategorikal menjadi numerical sehingga dataset menjadi sepeti 

gambar berikut: 
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Gambar 2. Transformasi Data Siswa 

 

3. Perhitungan Algoritma 

Pengklasifikasian dengan algoritma K-Nearest Neighbor dibagi menjadi dua proses, yaitu proses data 

latih dan data uji. Pada proses latih, KNN menggunakan data sampel yang terdiri dari variabel-variabel dan 

kelas target yang diambil dari banyaknya kelas klasifikasi sebagai input. Sedangkan pada proses uji, K-NN 

menggunakan nilai perhitungan jarak untuk atribut-atribut dari setiap data uji terhadap seluruh atribut pada 

data latih dengan rumus Euclidean Distance. 

Hasil pengklasifikasian berdasarkan nilai parameter K akan dibandingkan untuk mendapatkan hasil 

akurasi terbaik. Selanjutnya dihasilkan sejumlah nilai K tetangga terdekat, dimana hasil dari data uji yang 

baru diklasifikasikan berdasarkan mayoritas dari kelas kategori pada K tetangga terdekat. Contoh 

implementasi algoritma KNN dengan menggunakan 50 data siswa yang ada pada Gambar 2. 

Berikan label kepada tiap atribut:  

X1 = Rata-rata nilai siswa 

   X2 = Presensi siswa 

   X3 = Ekstrakurikuler 

   X4 = Sikap dan Perilaku 

   X5 = Prestasi 

   X6 = Latar pendidikan orang tua 

   Kelas = Status kelulusan 

Selanjutnya masukan data uji yang akan dicari kelasnya yaitu siswa baru dengan nilai atribut yang 

sudah dinormalisasi dan ditransformasikan datanya, yaitu: X1 = 0,52; X2 = 0,79; X3 = 0; X4 = 1; X5 = 0; 

X6 = 1. 

Sebelum melakukan perhitungan jarak, perlu menentukan nilai K tetangga terdekat yang akan 

digunakan. Pada permasalahan ini, nilai parameter K yang akan digunakan yaitu K = 3, K = 5, dan K = 7. 

Tahap berikutnya yaitu menghitung jarak berdasarkan Euclidean Distance. Berikut adalah contoh 

perhitungan data uji dengan data siswa z: 

Perhitungan data latih 1 dengan data uji: 

d   =  √(0,87 − 0,52 )2 + (0,79 − 0,79)2 + (1 − 0)2 + (2 − 1)2 + (1 − 0)2 + (3 − 1)2 

 = 2,668711527 
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Perhitungan data latih 2 dengan data uji: 

d   =  √(0,46 − 0,52 )2 + (0,75 − 0,79)2 + (0 − 0)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2 + (1 − 1)2 

 = 0,068052897 

Perhitungan data latih 3 dengan data uji: 

d   =  √(0,67 − 0,52 )2 + (0,33 − 0,79)2 + (1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2 + (2 − 1)2 

 = 1,493963856 

Perhitungan data latih 4 dengan data uji: 

d   =  √(0,76 − 0,52 )2 + (0,58 − 0,79)2 + (1 − 0)2 + (2 − 1)2 + (0 − 0)2 + (1 − 1)2 

 = 1,448974247 

Perhitungan data latih 5 dengan data uji: 

d   =  √(0,85 − 0,52 )2 + (0,83 − 0,79)2 + (1 − 0)2 + (2 − 1)2 + (1 − 0)2 + (2 − 1)2 

 = 2,027750291 

Perhitungan data latih 6 dengan data uji: 

d   =  √(0,66 − 0,52 )2 + (0,67 − 0,79)2 + (1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2 + (3 − 1)2 

 = 2,244146201 

Perhitungan data latih 7 dengan data uji: 

d   =  √(0,72 − 0,52 )2 + (0,96 − 0,79)2 + (1 − 0)2 + (2 − 1)2 + (0 − 0)2 + (3 − 1)2 

 = 2,463797989 

Perhitungan data latih 8 dengan data uji: 

d   =  √(0,78 − 0,52 )2 + (0,92 − 0,79)2 + (1 − 0)2 + (2 − 1)2 + (0 − 0)2 + (2 − 1)2 

 = 1,756442084 

Perhitungan data latih 9 dengan data uji: 

d   =  √(0,5 − 0,52 )2 + (0,21 − 0,79)2 + (0)2 + (0 − 1)2 + (0 − 0)2 + (1 − 1)2 

 = 1,156952419 

Perhitungan data latih 10 dengan data uji: 

d   =  √(0,52 − 0,52 )2 + (0,33 − 0,79)2 + (0 − 0)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2 + (2 − 1)2 

 = 1,099325273 

Perhitungan jarak Euclidean Distance dilakukan sampai dengan data latih ke 50. Setelah jarak data uji 

ke setiap data latih sudah diperoleh, tahap selanjutnya adalah mengurutkan setiap nilai jarak tersebut dari 

yang terkecil (terdekat). Kemudian dilakukan pemeriksaan setiap kelas untuk K = 3, K = 5 dan K = 7 

tetangga terdekat. Hasil pengurutan jarak dapat dilihat pada tabel dibawah berikut: 

 

Tabel I. Hasil Pengujian Data 

Data Euclidean Distance Ranking Kelas  
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1 2,668711527 50 1 

2 0,068052897 1 1 

3 1,493963856 30 1 

4 1,448974247 26 1 

5 2,027750291 44 1 

6 2,244146201 45 1 

7 2,463797989 48 1 

8 1,756442084 39 1 

9 1,156952419 16 1 

10 1,099325273 13 1 

11 0,168834833 2 1 

12 1,431370511 23 1 

13 1,752354027 38 1 

14 2,027405295 43 1 

15 2,001998266 42 1 

16 1,010704434 10 1 

17 1,441100229 25 1 

18 1,421591136 22 1 

19 1,007638503 8 1 

20 2,000932262 41 1 

21 1,417953961 21 1 

22 1,188769709 18 0 

23 0,292917695 4 1 

24 1,009794049 9 1 
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25 1,437767001 24 1 

26 1,742765672 37 1 

27 1,249783918 19 0 

28 1,117278868 15 1 

29 1,487686915 29 1 

30 0,249686155 3 1 

31 2,274583888 46 1 

32 1,067652052 12 1 

33 1,90235529 40 1 

34 1,005405944 7 1 

35 1,496245211 31 1 

36 1,538544508 34 1 

37 2,5093005 49 1 

38 1,102666384 14 1 

39 1,532955124 33 1 

40 1,48114385 28 1 

41 2,294452975 47 1 

42 1,740197827 36 1 

43 1,458249589 27 1 

44 1,514074393 32 1 

45 1,646328966 35 1 

46 1,297691158 20 1 

47 1,056008629 11 0 

48 0,623601392 6 1 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar
mailto:jisamar@stmikjayakarta.ac.id
mailto:jisamar2017@gmail.com


 
 
 
 
 

 

 DOI:  10.52362/jisamar.v9i4.2065 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. 
 

1399 
 

Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research. 

http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar , 

jisamar@stmikjayakarta.ac.id , jisamar2017@gmail.com 
e-ISSN: 2598-8719 (Online), p-ISSN: 2598-8700 ( Printed) , Vol. 9 No.4   (November 2025) 

49 0,464621518 5 1 

50 1,160422876 17 1 

 

Pada tabel I menunjukkan perolehan jarak data uji ke setiap data latih, tahap selanjutnya adalah 

mengurutkan setiap nilai jarak tersebut dari yang terkecil (terdekat) ke jarak terbesar. Kemudian dilakukan 

pemeriksaan ke setiap kelas berdasarkan inputan nilai K (tetangga terdekat). Pada penelitian ini nilai 

parameter K yang digunakan yaitu K = 3, K = 5 dan K = 7, Berikut disajikan hasil klasifikasi berdasarkan 

nilai K = 3 pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel II. Hasil Pengujian Data 

Euclidean Distance Ranking Kelas  K = 3 K = 5 K = 7 

0,068052897 1 1 1 1 1 

0,168834833 2 1 1 1 1 

0,249686155 3 1 1 1 1 

0,292917695 4 1  1 1 

0,464621518 5 1  1 1 

0,623601392 6 1   1 

1,005405944 7 1   1 

1,007638503 8 1    

1,009794049 9 1    

1,010704434 10 1    

1,056008629 11 0    

… … …    

2,668711527 50 1    

 

Berdasarkan Tabel II kelas yang mayoritas muncul saat K = 3 yaitu kelas 1, pada K = 5 yaitu kelas 1, 

dan pada K = 7 yaitu kelas 1. Sehingga diperoleh hasil klasifikasi untuk data uji siswa baru tergolong dalam 

kategori klasifikasi “Status Kelulusan” kelas 1 yang artinya siswa diprediksi “Lulus”. 

 

4. Evaluasi dan Validasi 

Pada tahapan ini, akan dilakukan pengevaluasian dan validasi kinerja dari sistem prediksi. Untuk yang 

pertama akan dilakukan evaluasi dari korelasi atribut dengan target, dimana akan dicari seberapa besar 

kekuatan atau hubungan antara atribut dengan target. Dengan dataset pada yang ada pada gambar 2 dan 

diketahui nilai dari rata-rata dari tiap atribut X yaitu: { 0.64, 0.55, 0.66, 1.22, 0.12, 1.5 } dan rata-rata dari 

atribut Y yaitu : { 0.94 }. Sehingga didapat nilai perhitungan pada gambar berikut: 
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Gambar 3. Perhitungan Korelasi 

 

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan korelasi pearson didapatkan hasil akhir 

perhitungan sebagai berikut: 

Tabel III. Hasil Korelasi pearson 

Atribut 
∑(𝒙𝒊 − 𝒙)(𝒚𝒊 − 𝒚̅) √∑(𝒙𝒊 − 𝒙)𝟐 ∑(𝒚𝒊 − 𝒚̅)𝟐 Hasil Rank 

Nilai 1,3886 2,108089 0,659 1 

Kehadiran 0,61588 3,399566 0,181 3 

Ekstrakurikuler 0,98 5,62498 0,174 4 

Sikap 2,66 6,412145 0,415 2 

Prestasi 0,36 3,858704 0,093 6 

Pendidikan 

Orang Tua 
1,5 10,68691 0,140 5 

 

Sehingga hasil akhir dari perhitungan korelasi adalah membuktikan bahwa atribut dengan hubungan 

signifikan dengan kelulusan siswa diurutkan sebagai berikut: 

 Nilai: Dengan nilai korelasi positif kuat sebesar 0,659 menjadi atribut yang berpengaruh paling besar 

terhadap kelulusan siswa. 
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 Sikap: Dengan nilai korelasi positif sedang sebesar 0,415 sehingga disimpulkan sikap semakin sangat 

baik maka berpengaruh baik terhadap kelulusan. 

 Kehadiran: Dengan nilai korelasi positif lemah sebesar 0,181 sehingga disimpulkan presentasi kehadiran 

punya pengaruh kecil terhadap kelulusan siswa. 

 Ekstrakurikuler: Dengan nilai korelasi positif lemah sebesar 0,174 sehingga disimpulkan ekstrakurikuler 

punya pengaruh kecil terhadap kelulusan siswa. 

 Pendidikan Orang Tua: Dengan nilai korelasi positif lemah sebesar 0,140 sehingga disimpulkan 

Pendidikan orang tua punya pengaruh kecil terhadap kelulusan siswa. 

 Prestasi: Dengan nilai korelasi positif sangat lemah sebesar 0,093 sehingga disimpulkan prestasi kurang 

berpengaruh terhadap kelulusan siswa. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem prediksi kelulusan siswa SD N 1 Kedungsari dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

dapat berjalan dengan baik dan menerapkan algoritma dengan maksimal 

2. Algoritma K-Nearest Neighbor adalah sebuah metode Data Mining yang mengklasifikasikan sebuah data 

dengan cara mencari tetangga terdekatnya dengan nilai K 

3. Semakin besar data yang ada, maka klasifikasi dan prediksi yang dihasilkan akan semakin baik, optimal dan 

akurat 

4. Atribut dengan pengaruh terbesar terhadap kelulusan siswa yaitu nilai dengan koefisien korelasi sebesar = 

0.659, diikuti dengan sikap/perilaku dengan koefisien korelasi sebesar = 0.415, absensi dengan koefisien 

korelasi sebesar = 0,181, ekstrakurikuler dengan koefisien korelasi sebesar = 0.174, Pendidikan orang tua 

dengan koefisien korelasi sebesar = 0.140, dan dengan nilai koefisien korelasi terendah yaitu prestasi sebagai 

atribut dengan hubungan terlemah terhadap kelulusan yaitu dengan nilai sebesar = 0.093 

5. Dari sistem yang dibuat, yaitu menerapkan algoritma KNN dengan dataset siswa SD N 1 Kedungsari yang 

memiliki kriteria nilai, kehadiran, ekstrakurikuler, sikap, prestasi dan pendidikan orang tua dengan value 

yang telah dinormalisasikan dan ditransformasikan. Lalu penentuan nilai tetangga (K) sebesar 3, 5, dan 7 

yang dimana mempengaruhi nilai precision, recall dan acuracy. Serta menghitung jarak dengan Euclidean 

Distance. Didapatkan kesimpulan bahwa sistem memiliki keakurasian sebesar 90%. Sehingga sistem dinilai 

memiliki kemampuan prediksi yang baik dengan akurasi yang hampir sempurna 
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